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ABSTRAK

Nama: Sumenti, NIM: 161320017, Judul Skripsi: Tauhid Dalam
Perspektif Al-Qur’an ( Kajian Tafsir Mafatih Al-Ghoib Karya
Fakhruddin Ar-Razi ), Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten Tahun 2020 M/1441 H.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh, karena banyaknya ayat-ayat
tauhid yang selaras dengan zaman yang kita hadapi sekarang. Juga banyak
orang yang belum mengetahui tauhid yang sebenarnya. Akan tetapi penulis
hanya menulis ayat yang objektif saja.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penafsiran
ayat-ayat tauhid dalam tafsir Mafatih Al-Ghoib menurut Fakhruddin Ar-Razi,
Bagaimana langkah-langkah Fakhruddin Ar-Razi dalam menafsirkan ayat-
ayat tauhid dalam tafsirnya Mafatihul Ghoib Dan Bagaimana perbedaan
Tauhid dengan Syirik menurut Fakhruddin Ar-Razi.

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui ayat-ayat tauhid
penafsiran Fakhruddin Al-Razi dalam tafsir Mafatih Al-ghoib, Untuk
mengetahui langkah-langkah Fakhruddin Ar-Razi dalam menafsirkan ayat-
ayat tauhid dalam tafsirnya Mafatihul Ghoib Dan Untuk mengetahui
perbedaan Tauhid dengan Syirik menurut Fakhruddin Ar-Razi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan
(library reseach) yaitu pengumpulan data atau karya tulis ilmiah yang
bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat
kepustakaan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi
dua yaitu sumber primer dan sumber skunder.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tauhid menurut Fakhruddin Ar-
Razi menjelaskan bahwa kata wahada memiliki arti al-infirad (sendirian);
saya tau bahwa dia sendirian, atau tauhidan yang berarti terpisaah dari yang
lain. Jika kata wahada dikaitkan dengan nama Allah maka menjadi wahdahu,
artinya Allah menjadikan diri-Nya sendirian atau tidak berserikat dengan
siapapun.  Adapun langkah-langkah  Fakhruddin  Ar-Razi  dalam
menafsirkannya adalah tafsir Mafatihul Ghoib menggunakan metode bil al-
rayi (logika). Corak tafsirnya menggunakan tafsir ilmi, falsafi wal ijtimai
dilihat dari model menafsirkan ayat Al-Qur’an menggunakan metode tahlili
dan mugaran. Adapun perbedaan tauhid dengan syirik adalah syirik
membawa kegoncangan jiwa dan kegelisahan sedangkan tauhid adalah
mendatangka ketenangan dan ketentraman kepada Allajh SWT.

Kata kunci: Tauhid, Perspektif, Al-Qur’an Mafatih Al-Ghoib,
Penemuan IImiah, Fakhruddin Ar-Razi.
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ABSTRACT

Name: Sumenti, NIM: 161320017, Thesis Title: Monotheism in Al-Qur'an
Perspective (Study of Al-Ghoib Mafatih Interpretation by Fakhruddin Ar-
Razi), Department of Qur'an and Tafsir Sciences, Faculty of Usuluddin and
Adab of the State Islamic University Sultan Maulana Hasanuddin Banten
Year 2020 AD / 1441 H.

This research is motivated by the number of monotheistic verses that are in
harmony with the times we face today. There are also many people who do not
know the true tauhid. However, the author only wrote an objective verse. The
formulation of the problem in this research is: How is the interpretation of
monotheistic verses in the interpretation of Mafatih Al-Ghoib according to
Fakhruddin Ar-Razi, How are Fakhruddin Ar-Razi's steps in interpreting tauhid
verses in his interpretation of Mafatihul Ghoib and how is the difference between
Tawheed and Shirk according to Fakhruddin Ar-Razi.

The purposes of this research are: To find out the tauhid verses in the
interpretation of Fakhruddin Al-Razi in the interpretation of Mafatih Al-ghoib, To
find out the steps of Fakhruddin Ar-Razi in interpreting the tauhid verses in his
interpretation of Mafatihul Ghoib and to find out the difference between Tawheed
and Shirk according to Fakhruddin Ar-Razi.

The conclusion of this research is tauhid according to Fakhruddin Ar-Razi
explains that the word wahada means al-infirad (alone); I know that he is alone, or
tauhidan which means being separated from the others. If the word wahada is
associated with the name Allah, it becomes wahdahu, meaning that Allah makes
Himself alone or does not associate with anyone. As for Fakhruddin Ar-Razi's steps
in interpreting it, Mafatihul Ghoib uses the bil al-rayi (logic) method. The style of
interpretation uses the ilmi interpretation, the philosophy of wal ijtimai seen from
the model of interpreting the Quranic verses using the tahlili and mugaran
methods. The difference between tawheed and shirk is that shirk brings mental
shock and restlessness, while tawheed is the arrival of peace and serenity in Allajh
SWT.

Keywords: Tawheed, Perspective, Al-Qur'an Mafatih Al-Ghoib, Scientific
Discovery, Fakhruddin Ar-Razi.
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sKripsi ini.
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MOTTO

Artinya : Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun
yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia.

Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala

penentuan, dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.
( Q.S. Al-Qashash Ayat 88 )*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Banten: LPTQ, 2014), 283.
iX
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
\ Alif | Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa § Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
Ha h .
< ' di bawah)
& Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik
di atas)
B) Ra R Er
B Zai Z Zet
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o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
Es (dengan titik
Sad
- 4 5 di bawah)
. De (dengan titik
Dad d .
- ' di bawah)
Te (dengan titik
L Ta l
' di bawah)
) Zet (dengan titik
L Za
f di bawah)
¢ ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
p Wau w We
> Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
@ Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

2)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas

harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
§ Fathah A A
* Kasrah | I
Dammah U U
Contoh:
Su’ila  Jiw
Kataba <

Yazhabu <

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
e Fathah dan ya Al Adan |

XV




Fathah dan
wau

Au

A dan

BTE
Contoh:
Kaifa Cas
Walau 35
Syai’un ¢ (s
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Hur uf Tand a
A
15 Fathah dan alif i Dan garis
atau ya di atas
|
sé Kasrah dan I Dan garis
ya di atas
U
9y Dammah O Da.n garis
Wau di atas

4. Ta Marbuiah

4

Transliterasi untuk ta’ marbuiah ada dua, yaitu:

Ta Marbutah Hidup

Ta marbuah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
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kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Minal jinnati wannas
Ta Marbuiah Mati

Ta marbuah yang mati atau mendapat harakat
sukun transliterasinya adalah /h/Kalau pada suatu kata yang di
akhir katanya ta marbuiah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan
(wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/ Tetapibila

disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah.

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (5:::-). Tanda syaddah atau
tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (J)), namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti olen huruf syamsiah
XVii



ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, vyaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh  huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.
7. Hamzah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa

dipisah perkata dan bisa dirangkaikan.
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Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar- rahman

ar-rahim.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di

antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung/hubung. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di
antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
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sandang. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian
dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital

tidak dipergunakan.
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